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PERSYARATAN SAMPEL UJI 

UNTUK ANALISA KUALITAS AIR 
 

 

1. Untuk  analisa parameter  NO2, NO3, NH3, PO4, BOT kebutuhan sampel minimal 1000 mL 

2. 
Untuk analisa parameter  TSS  kebutuhan sampel minimal 500 mL, dan untuk analisa  Khlorofil  

volume sampel minimal 500 mL (untuk air tambak) dan 2000 mL (untuk air laut) 

3. 
Botol sampel harus dalam keadaan bersih dan tidak mudah pecah, sebaiknya dari bahan plastik 

polyethilene (PE)  atau poli propilen (PP) atau teflon (Poli Tetra Fluoro Etilen, PTFE); 

4. 
Pengambilan sampel dilakukan setelah botol sampel dibilas beberapa kali dengan air sampel yang 

akan diuji, untuk menghindari kontaminasi 

5. 
Selesai pengambilan sampel, botol ditutup rapat dan diberi label identifikasi (nama dan tanggal 

sampling) 

6. 
Sampel sesegera mungkin dianalisis di laboratorium, tapi bila tidak memungkinkan sampel 

diawetkan dengan pendinginan (ice box)  

7. 
Untuk lokasi sampling yang  jauh dari laboratorium (jarak tempuh lebih dari satu hari), sampel uji 

sebaiknya diawetkan dengan menambahkan H2SO4 sampai pH < 2 

8. Hasil analisa NO2, NO3, NH3, PO4,  dapat diterima oleh pelanggan 5 hari setelah penerimaan sampel 

9. 
Khusus untuk analisa parameter TSS dan Khlorofil, hasil analisa dapat diterima 7 hari setelah 

penerimaan sampel 

10. 
Khusus untuk sampel uji yang telah diasamkan, jangka waktu penyelesaian 10  hari setelah 

penerimaan sampel, karena sampel perlu dinetralkan sebelum dianalisa. 

 

PERSYARATAN SAMPEL UJI 

UNTUK ANALISA KANDUNGAN NUTRISI (proximat) 
 

 

 Sampel Kering 

1. 
Untuk analisa proximate lengkap (kadar air, kadar abu, protein, lemak dan serat kasar) dibutuhkan 

sampel kering sebanyak 50 gram  

2. 
Untuk sampel kering (tepung yang halus) berat minimal 50 gr, sedangkan sampel kering (tepung yang 

kasar) berat minimal 250 gr 

3. Sampel yg berbentuk tepung halus terlebih dahulu harus diaduk dan dihomogenkan 

4. Sampel dalam keadaan segar (tidak berbau), dan tidak berjamur 

5. Sampel yang masih kasar terlebih dahulu dihaluskan 

 Sampel  Basah 

1. 
Untuk analisa proximate lengkap (kadar air, kadar abu, protein, lemak dan serat kasar) dibutuhkan 

sampel basah minimal 500 gram (untuk rumput laut) dan 150 gram (untuk ikan/udang) 

2. 
Sampel segar (udang, ikan dll) harus bersih dan dibawa dalam keadaan dingin (dalam cool box) dan 

tidak lebih dari 24 jam 

3. 
Sampel uji dikemas dalam kantong plastik yang bersih dan dilengkapi kode yang jelas (nama, kode dan 

tanggal sampling) 

 
Hasil analisa diterima oleh pelanggan 2 minggu setelah penerimaan sampel (untuk sampel basah) dan 1 

minggu setelah penerimaan untuk sampel kering 

 

PERSYARATAN SAMPEL UJI 

  UNTUK ANALISA KADAR AGAR, KARAGENAN DAN KEKUATAN GEL Kappaphycus Alvarezii 
 

1. Untuk pengujian parameter agar / karagenan, berat sampel rumput laut kering minimal   50 gram  

2. 
Untuk pengujian parameter kekuatan gel  karagenan, berat sampel rumput laut kering minimal   100 

gram  

3. 
Untuk pengujian parameter kandungan agar / karagenan dan kekuatan gel karagenan, berat sampel 

rumput laut kering minimal 150 gram 

4. 
Untuk pengujian parameter kekuatan gel karagenan dengan sampel dalam bentuk serbuk agar, berat 

sampel minimal 25 gram 

5. 
Sampel rumput laut diterima dalam kondisi kering, dikemas dalam kemasan kedap air dan kode sampel 

tertera dengan jelas. 

6. 
Hasil analisa diterima oleh pelanggan 2 – 3 minggu setelah penerimaan sampel tergantung cuaca pada 

saat proses ekstraksi 
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PERSYARATAN SAMPEL UJI 

UNTUK ANALISA PARAMETER TPC, TBV DAN WSSV 
 

BAKTERI 

1. 
Untuk analisa parameter TPC (total plate count) dan TBV (total bacteria vibrio)  pada sampel air, volume 

minimal sampel adalah 50 mL  

2. 
Untuk analisa parameter TPC (total plate count) dan TBV (total bacteria vibrio)  pada sampel tanah, 

spesimen (udang dan ikan), berat minimal sampel adalah 5 gram  

3. 
Wadah/botol kaca harus steril (bebas dari kuman), sebelum digunakan botol kaca harus direbus sampai 

mendidih, kemudian dikering anginkan. 

4. Pada saat pengambilan sampel air, botol atau wadah harus ditenggelamkan dalam air. 

5. Sampel  diangkut dalam keadaan dingin dan umur sampel  tidak lebih dari 24 jam 

6. Sampel harus dilengkapi kode yang jelas (nama dan tanggal sampling) 

7. Spesimen ikan / udang harus dalam keadaan hidup atau masih segar 

8. Hasil analisa dapat diterima oleh pelanggan 4 hari setelah penerimaan sampel 

WSSV 

1. 
Untuk analisa parameter WSSV, sampel uji (udang atau organisme lainnya) harus dalam keadaan hidup 

atau diawetkan dalam alkohol 70 % 

2. 
Sampel air laut/tambak, volume sampel yang diambil minimal 50 mL yang telah disaring dari 100 L 

volume air laut asal. 

3. 
Wadah/botol kaca harus steril (bebas dari kuman), sebelum digunakan botol kaca harus direbus sampai 

mendidih, kemudian dikering anginkan. 

4 Hasil analisa dapat diterima oleh pelanggan 3 hari setelah penerimaan sampel 

 

PERSYARATAN SAMPEL UJI 

UNTUK ANALISA KUALITAS TANAH  
 

1. 
Untuk analisa parameter lengkap (pH, C,N, P, SO4 , Fe, Al, dll), berat minimal sampel tanah basah 

adalah 1 kg (untuk jenis tanah mineral ) 

2. 
Untuk analisa parameter lengkap (pH, C,N, P, SO4 , Fe, Al, dll), berat minimal sampel tanah basah 

adalah 1,5 kg (untuk jenis tanah organik ) 

 
Untuk analisa parameter lengkap (pH, C,N, P, SO4 , Fe, Al, dll), berat minimal sampel tanah kering 

adalah 200 gram 

3. 
Sampel tanah yang akan diambil harus dicampur dan diaduk rata dalam ember, kemudian dibersihkan 

dari cangkang, kayu, batuan, tanaman dan akar. 

4. 

Sampel  tanah dimasukkan dalam kantong plastik / plastik klip, untuk menghindari kemungkinan 

pecah pada saat pengiriman, kantong plastik digunakan rangkap dua. Pemberian label pada bagian 

luar dan dalam 

5. 
Label dalam harus dibungkus dengan plastik dan dimasukkan diantara plastik pembungkus supaya 

tulisan tidak kotor atau basah, sedangkan label luar disatukan pada saat pengikatan plastik. 

6. 
Sampel tanah khusus / masam, ditempatkan dalam wadah tertutup dan dibawa dengan menggunakan 

pendingin (es batu dalam cool box) 

7. 
Sampel tanah harus diberi kode yang jelas (nama, kode dan tanggal sampling), akan lebih baik jika 

sampel tanah yang dikirim dilengkapi dengan peta situasi atau peta lokasi 

8. 
Untuk sampel tanah kering, hasil analisa dapat diterima oleh pelanggan setelah 2 minggu dari 

penerimaan sampel 

9. 
Untuk sampel tanah basah, hasil analisa dapat diterima oleh pelanggan setelah 4 minggu dari 

penerimaan sampel 

 

 

Ket:  Hasil uji yang dikeluarkan hanya berlaku untuk sampel yang diuji 

         Laporan Hasil Uji hanya diberikan setelah pembayaran lunas  
 

mailto:litkanta@indosat.net.id
mailto:lab_ujibppbap@yahoo.co.id

